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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk pendidikan informal, 

proses regenerasi, serta faktor pendukung dan penghambat keberlanjutan 

Komunitas Islam Kejawen Bonokeling di Desa Pekuncen Kecamatan Jatilawang 

Kabupaten Banyumas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan informal dalam komunitas 

Bonokeling berlangsung melalui keterlibatan generasi muda dalam ritual adat, 

forum tukar kawruh, gendhu-gendhu rasa, serta komunikasi lisan antara sesepuh 

dan masyarakat. Pendidikan ini membentuk pemahaman generasi muda mengenai 

nilai religius, etika sosial, serta identitas budaya komunitas. 

Proses regenerasi berlangsung secara natural melalui pembiasaan, 

keteladanan, dan penguatan hubungan emosional antara generasi tua dan muda. 

Faktor pendukung regenerasi meliputi ikatan genealogis yang kuat, otoritas tokoh 

adat, solidaritas sosial, dan keberlanjutan ritual. Sementara itu, modernisasi, 

pengaruh teknologi, perubahan pola pikir pemuda, serta tekanan ekonomi menjadi 

hambatan utama dalam proses regenerasi budaya. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendidikan informal memiliki peran 

strategis dalam pelestarian nilai dan identitas Komunitas Islam Kejawen, serta 

menjadi fondasi penting bagi keberlanjutan tradisi di tengah perubahan sosial. 

Temuan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian 

pendidikan berbasis budaya dan pelestarian kearifan lokal. 
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ABSTRACT 

 
This study aims to describe the forms of informal education, the 

regeneration process, as well as the supporting and inhibiting factors influencing 

the continuity of the Bonokeling Islamic Kejawen Community in Pekuncen Village, 

Jatilawang District, Banyumas Regency. Employing a descriptive qualitative 

approach, data were collected through observation, in-depth interviews, and 

documentation. Data analysis was carried out through the stages of data reduction, 

data presentation, and conclusion drawing. 

The findings reveal that informal education within the Bonokeling 

community is conducted through the involvement of youth in customary rituals, 

tukar kawruh forums, gendhu-gendhu rasa sessions, and verbal communication 

between elders and community members. These practices shape the younger 

generation’s understanding of religious values, social ethics, and cultural identity. 

The regeneration process occurs naturally through habituation, role modeling, and 

the strengthening of emotional bonds between older and younger members. 

Supporting factors for regeneration include strong genealogical ties, the 

authority of customary leaders, social solidarity, and the continuity of ritual 

traditions. Conversely, modernization, technological influence, shifting youth 

mindsets, and economic pressures serve as major obstacles to cultural 

regeneration. 

The study concludes that informal education plays a strategic role in 

preserving the values and identity of the Islamic Kejawen Community, serving as 

an essential foundation for sustaining tradition amid ongoing social change. These 

findings are expected to contribute to the development of culturally based 

educational studies and the preservation of local wisdom. 
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